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INTISARI
Gerakan urban farming atau urban agriculture mulai marak di kota-kota Indonesia.
Salah satu komunitas urban farming di Yogyakarta adalah Jogja Berkebun, komunitas
yang bergerak melalui media jejaring sosial yang bertujuan untuk menyebarkan
semangat positif untuk lebih peduli kepada lingkungan dan perkotaan dengan program
urban farming. Dalam jangka waktu hampir satu tahun, kiprah komunitas ini belum
begitu dirasa dan dikenal oleh masyarakat. Belum berhasilnya komunitas Jogja
berkebun mengajak masyarakat luas untuk berpartisipasi disebabkan karena sarana
komunikasi dan publikasi yang digunakan tidak akrab dengan sebagian besar
masyarakat. Stasiun TV dan radio komunitas adalah media yang sesuai untuk
dimanfaatkan oleh komunitas Jogja Berkebun. Media ini merupakan media
pemberdayaan masyarakat, yang bertujuan untuk pendidikan dan peningkatan
kapasitas masyarakat.
Dengan penekanan desain yang mengambil obyek sinyal radio sebagai gagasan
pengolahan desain arsitektural dan menggunakan metoda tangible metafora
ditransformasikan dalam pengolahan bentuk bangunan. Sedangkan untuk pengolahan
tampilan bangunan digunakan metoda intangible metafora yaitu menganalogikan
bangunan seperti sebuah televisi sebagai receiver yang mengubah sinyal menjadi
beragam tayangan yang menarik penonton. Bangunan seolah-olah menangkap sinyal
dari menara pemancar, sinyal diumpamakan sebagai sebuah misi untuk
mempopulerkan green movement ini yaitu urban farming ditunjukkan dengan penataan
vertical garden yang monoton menyelubungi fasad sisi dalam, kemudian diubah menjadi
beragam tampilan ditunjukkan dengan penataan vertical garden yang lebih bervariasi
pada fasad luar. Kesan komunikatif diselesaikan dengan cara mengekspos menara
pemancar sebagai identitas bangunan yaitu stasiun tv dan radio. Diharapkan Stasiun TV
dan Radio Komunitas Jogja Berkebun dapat menjadi sebuah bangunan yang menarik
sehingga masyarakat tertarik pula untuk ikut serta dalam kegiatan urban farming
sebagai wujud kepesulian terhadap lingkungan.
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